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TERHADAP CAMPURAN LAPISAN ASPHALT CONCRETE-WEARING
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INTISARI

Cangkang kerang dapat di manfaatkan kembali untuk membuat produk berharga, seperti
perkerasan jalan. Cangkang kerang dapat meningkatkan ketahanan perkerasan aspal agar tidak
mudah mengalami kerusakan jika digunakan sebagai pengisi atau filler pada campuran (AC-
WC). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar aspal yang ideal, mengetahui
bagaimana penambahan abu cangkang kerang sebagai filler memengaruhi karakterisik uji
marshall sesuai dengan spesifikasi Bina Marga 2018. Penelitian ini menggunakan metode
experimen. Setelah selesai pengujian marshall, didapat nilai kadar aspal optimum sebesar 6%.
Setelah didapat nilai ini benda wuji dipersiapkan dengan menggunakan filler
10%.20%,30%,40%,50% dari berat total filler. Dari hasil analisis nilai marshall terhadap
benda uji dengan menggunakan filler cangkang kerang, dapat diketahui bahwa dengan
bertambahnya kadar filler cangkang kerang maka nilai VMA, VIM, Stability, MQ mengalami
peningkatan sedangkan nilai Density, VFA, flow megalami sedikit penurunan. Kadar dengan
variasi 20% merupakan kadar terbaik karna memiliki parameter marshall paling optimum
dengan Density 2,256gr/cm?®, nilai VMA 16,0%, nilai VIM 4,5, nilai VFA 72,0%, nilai
Stability 1372kg, nilai Flow 3,78%, nilai MQ 497kg/mm.

Kata Kunei :Cangkang kerang, Asphal Concrete-Wearing Course (AC-WC),Marshall
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USE OF CLAMSHELL AS A SUBSTITUTE FILLER FOR ASPHALT
CONCRETE-WEARING COURSE (AC-WC) COATING MIXTURE
Agam alhawisyah", Eko prayitno?

Civil Engineering Study Program, Faculty of Civil Engineering and Planning

Hatta University, Padang, West Sumatra.

Email : agamalhawisyahOB@gmail.com , ekoprayitno@bunghatia.ac.id

ABSTRACT

Shells can be reused to make valuable products, such as road pavement. Shells can increase
the durability of asphalt pavement so that it is not easily damaged if used as a filler or filler
in the mixture (AC-WC). This study aims to determine the ideal asphalt content, find out how
the addition of shell ash as a filler affects the characteristics of the marshall test in accordance
with the specifications of Bina Marga 2018. This study uses an experimental method. After
completing the marshall test, the optimum asphalt content value was obtained at 6%. After
obtaining this value, the test piece is prepared using filler of 10%, 20%, 30%, 40%, 50% of
the total weight of the filler. From the results of the analysis of the marshall value on the test
specimen using clamshell filler, it can be seen that with the increase in the level of clamshell
filler, the values of VMA, VIM, Stability, MQ have increased while the values of Density, VFA,

and flow have decreased slightly. The rate with a variation of 20% is the best level because it
has the most optimal marshall parameters with Density 2.256gr/cm3, VMA value of 16.0%,

VIM value of 4.5, VFA value of 72.0%, Stability value of 1372kg, Flow value of 3.78%, MQ
value of 497kg/mm.

Keywords : Shells, Asphal Concrete-Wearing Course (AC-WC), Marshall

Pembimbing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan adalah salah satu komponen yang dibangun untuk memudahkan pergerakan
orang atau barang. Sebagai bagian dari tanggung jawab untuk menyediakan pelayanan
publik, pemerintah sepenuhnya bertanggung jawab atas penyediaan dan pengelolaan
jalan (Oglesby, 1954). Konstruksi jalan memiliki dua tipe perkerasan yang utama -
perkerasan kaku (Rigid Pavement) dan perkerasan lentur (Flexible Pavement).
Mayoritas konstruksi jalan raya yang ada di Indonesia menerapkan sistem perkerasan
lentur sebagai material konstruksi dasarnya.

Bitumen, yang juga dikenal sebagai aspal, merupakan material hidrokarbon
berbentuk cairan kental dengan kandungan minimal sulfur, oksigen, dan klorin. Dalam
konstruksi jalan lentur, material ini memegang peran vital sebagai komponen
fundamental. Karakteristik unik aspal terletak pada sifat viskoelastisnya, yang
memungkinkannya berubah menjadi cair saat terkena suhu tinggi dan mengeras ketika
suhu menurun. Kemampuannya untuk mengikat berbagai material campuran
perkerasan jalan menjadikan aspal sangat esensial dalam pembangunan infrastruktur
jalan.

Di Indonesia, konstruksi jalan yang paling umum menggunakan Laston (Lapisan
aspal beton) atau yang dikenal dengan AC (Asphalt Concrete). Material ini hadir dalam
tiga variasi campuran: AC-WC, AC-BC, dan AC-Base, yang kesemuanya dikenal
karena memberikan tingkat stabilitas dan fleksibilitas optimal. Khusus untuk lapisan
permukaan, AC-WC berfungsi sebagai pelindung yang impermeabel terhadap air dan
tahan terhadap berbagai kondisi cuaca, sekaligus berperan sebagai permukaan yang
berinteraksi langsung dengan roda kendaraan. Dalam komposisinya, AC-WC
mengombinasikan bitumen sebagai pengikat, material agregat dalam berbagai ukuran
(kasar dan halus), serta bahan pengisi dengan spesifikasi gradasi tertentu.

Bahan pengisi atau yang dikenal dengan istilah filler memiliki fungsi utama untuk

mengisi celah-celah yang kosong. Selain itu, bahan ini berperan dalam meningkatkan
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densitas, daya tahan, dan stabilitas suatu campuran. Bahan pengisi ini dapat diperoleh
baik dari proses alamiah maupun hasil produksi manusia. Beberapa contoh filler yang
lazim digunakan antara lain semen Portland, kapur, residu penghancuran batu (yang
juga dikenal sebagai debu baghouse), serta abu terbang.

Dalam situasi tertentu, ketika bahan pengisi konvensional sulit diperoleh dengan
harga yang terjangkau, diperlukan alternatif bahan pengganti. Dalam konteks
penelitian ini, cangkang kerang dimanfaatkan sebagai alternatif filler dalam campuran
AC-WC dengan proporsi yang bervariasi mulai dari 10%, 20%, 30%, 40%, hingga
50%. Pemilihan cangkang kerang sebagai bahan alternatif didasarkan pada kemudahan
perolehan dan pemanfaatan limbah. Material ini memiliki ukuran yang lebih kecil dari
ayakan nomor 200 (0,15 mm). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa cangkang
kerang memiliki kandungan kalsium oksida (CaO) sebesar 66,70%, yang merupakan
komponen kimia penting dalam pembuatan semen. Sayangnya, pemanfaatan cangkang
kerang masih belum optimal, sehingga nilai kegunaannya masih tergolong rendah.
Oleh karna itu, cangkang kerang yang mudah di dapatkan dan murah digunakan
sebagai pengganti bahan pengisi campuran aspal.

Berdasarkan latar belakang di atas , maka penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul : “PENGGUNAAN CANGKANG KERANG SEBAGAI
PENGGANTI (FILLER) TERHADAP CAMPURAN LAPISAN ASPHALT
CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh penggunaan cangkang kerang sebagai bahan pengisi
(filler) terhadap karakteristik Marshall pada campuran Asphalt Concrete-
Wearing Course (AC-WC)?

2. Berapa nilai karakteristik Marshall yang menggunakan variasi kadar filler abu
cangkang kerang pada lapisan AC-WC yang memenuhi spesifikasi Bina
Marga 2018?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan cangkang kerang sebagai bahan
pengisi (filler) terhadap karakteristik Marshall pada campuran Asphalt
Concrete- Wearing Course (AC-WC).

Mengetahui hasil pengujian Marshall tentang penambahan cangkang kerang
sebagai filler terhadap campuran aspal AC-WC sesuai dengan Spesifikasi Bina
Marga 2018.

1.4. Batasan Penelitian

Batasan pada penelitian ini adalah :

1.

Pengujian pada campuran aspal dengan variasi pengganti cangkang kerang
sebagai filler ke dalam agregat sebanyak 0%, 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%

dari berat total filler. Setiap variasi dibuat 5 (lima) buah sampel benda uji.

. Jenis campuran perkerasan yang digunakan adalah Asphal Concrete Wearing

Course (AC-WC).

Aspal yang digunakan adalah aspal dengan penetrasi 60/70.

Dalam penelitian ini digunakan digunakan metode pengujian Marshall
(Stabilitas, kelelehan, kepadatan, VFA (volume of void with asphalt), VIM (Void
in mix), VMA (Void in the mineral aggregate), dan MQ (Marshall Quetient)).
Metode pengujian mengacu pada Spesifikasi Bina Marga 2018 revisi 2.
Penelitian ini dilakukan melalui percobaaan di laboratorium dan tidak

melakukan pengujian lapangan.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagaimana diuraikan

di bawah ini:

1.

Diharapkan dapat memberikan informasi baru dalam bidang teknik sipil,
Khususnya tentang metode perkerasan jalan raya yang menggunakan bahan

tambahan filler yang alami dan lebih ramah lingkungan.
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2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengembangan ilmu

pengetahuan, wawasan dan pembanding yang berkaitan dengan perkerasan

jalan raya

3. Studi ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang terkait

dengan inovasi terbaru dalam meningkatkan kualitas perkerasan jalan yang

menggunakan bahan alternatif.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika didalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batas penelitian, manfaat penelitian dan sistematikan

penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori dan peraturan yang

digunakan dalam penelitian.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini memaparkan tentang prosedur perencanaan penelitian

yang dilakukan dengan study literature yang digunakan oleh penulis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang pengujian aspal beton dengan bahan
pengisi (filler) cangkang kerang dan di uji menggunakan alat Marshall

test,
PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian dan perhitungan

yang ada pada bab-bab sebelumnya.
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